
PENGARUH KEMUDAHAN TRANSAKSI………..(Erni Widiastuti) 73 
 

PENGARUH KEMUDAHAN TRANSAKSI DAN KEPERCAYAAN TERHADAP 

MINAT KONSUMEN MENGGUNAKAN TRANSAKSI FINANCIAL  

TECHNOLOGY (FINTECH)  DI SURAKARTA DENGAN  

RESIKO SEBAGAI VARIABEL MODERATING 

 

Erni Widiastuti 

 

Program Studi Manajemen 

Fakultas Ekonomi Universitas Surakarta 

Email: erniwidiastutiunsa@gmail.com 

 

 

 

ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemudahan transaksi 

dan kepercayaan terhadap minat konsumen menggunakan transaksi financial 

technology (Fintech) di wilayah Surakarta dengan resiko sebagai variabel 

moderating. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1).Apakah kemudahan 

transaksi berpengaruh terhadap minat  konsumen menggunakan transaksi financial 
technology (Fintech) di wilayah Surakarta, 2).Apakah kepercayaan berpengaruh 

terhadap minat konsumen menggunakan transaksi financial technology (Fintech) di 

wilayah Surakarta, 3).Apakah resiko memoderasi kemudahan transaksi terhadap 

minat konsumen menggunakan transaksi financial technology (Fintech) di wilayah 

Surakarta, dan 4). Apakah resiko memoderasi kepercayaan terhadap minat 

konsumen menggunakan transaksi financial technology (Fintech) di wilayah 

Surakarta Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 100 responden. 

Pengambilan sampel menggunakan Teknik aksidental sampling. Teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Moderating Regression 

Anaysis (MRA). Hasil analisis data dalam penelitian ini 
menunjukkan:1).kemudahan transaksi berpengaruh signifikan terhadap minat  

konsumen menggunakan transaksi financial technology (Fintech) di wilayah 

Surakarta, 2).Kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap minat konsumen 

menggunakan transaksi financial technology (Fintech) di wilayah Surakarta, 3) 

Resiko memoderasi kemudahan transaksi terhadap minat konsumen menggunakan 

transaksi financial technology (Fintech) di wilayah Surakarta. 4). Resiko 

memoderasi kepercayaan terhadap minat konsumen menggunakan transaksi 

financial technology (Fintech) di wilayah Surakarta 

 

Kata Kunci : Kemudahan Transaksi, Kepercayaan, Minat Konsumen, dan Resiko 

 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of the ease of transaction and trust on 

consumer interest in using financial technology (Fintech) transactions in the 

Surakarta area with risk as a moderating variable. The formulation of the problem 

in the study are: 1) Does Ease of transaction effect on consumer interest in using 
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financial technology (Fintech) transaction in the Surakarta area, 2). Does trust 

effect on consumer interest in using financial technology (Fintech) transaction in 
the Surakarta area, 3).What is the risk moderating the ease of transaction in 

consumer interest using financial technology (Fintech) transaction in the Surakarta 

area, and 4). What is the risk moderating trust in consumer interest using financial 

technology (Fintech) transaction in the Surakarta area The sample used in this 

study was 100 respondents. Sampling using accidental sampling technique. The 

data analysis technique used in tis research is the Moderating Regression Analysis 

(MRA) test. The result of data analysis in this study show: 1) Ease of transaction 

has a significant effect on consumer interest in using financial technology (Fintech) 

transaction in the Surakarta area, 2). Trust has a significant effect on consumer 

interest in using financial technology (Fintech) transaction in the Surakarta area, 

3).Risk of moderate the ease of transaction in consumer interest using financial 
technology (Fintech) transaction in the Surakarta area, and 4). Risk of moderate 

trust in consumer interest using financial technology (Fintech) transaction in the 

Surakarta area 

 

Keyword: Ease of transaction, Trust, Consumer Interest, and Risk 

 

 
A. Pendahuluan 

Perilaku masyarakat berkembang seiring dengan munculnya 

perkembangan teknologi. Perkembangan teknologi menjadikan sarana 

pembayaran online juga berkembang semakin pesat di masyarakat. 

Masyarakat tidak lagi harus membayar dengan menggunakan uang tunai untuk 

membeli suatu produk, karena saat ini telah berkembang berbagai sarana 

pembayaran online yang tersedia di masyarakat bahkan mempunyai legaitas 
yang telah diakui oleh Bank Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan 

Kementerian Komunikasi dan Informasi (Kemenkominfo), sehingga 

masyarakat merasa aman untuk dapat memanfaatkan layanan tersebut, bahkan 

layanan-layanan tersebut juga memberikan jaminan perlindungan bagi 

konsumen dalam bertransaksi secara online. 

Perusahaan yang bergerak dibidang keuangan khususnya pembiayaan 

saat ini berkembang pesat didukung adanya keinginan masyarakat mengenai 

layanan keuangan. Saat ini sudah merebak perusahaan pembiayaan yang 

menggunakan sistem pembayaran online / financial tehcnolgy (Fintech) di 

Surakarta. financial tehcnolgy (Fintech) merupakan sistem keuangan yang 

berbasis teknologi dalam menghasilkan produk, layanan, teknologi dan/atau 
model bisnis baru yang berdampak pada kestabilan moneter, kestabilan sistem 

keuangan, dan/atau efisiensi, kelancaran, keamanan serta keandalan sistem 

pembayaran (www.bi.go.id).  

Aktivitas Fintech diklasifikasikan dalam 5 (lima) kategori yakni; 1) 

Pembayaran, Transfer, Kliring, dan penyelesaian (Payment, clearing and 

settlement); 2) Deposito, Pinjaman, dan Penambahan Modal (Deposit lending 

and Capital Raising); 3) Manajemen Resiko (Risk Management); 4) Dukungan 

Pasar (Market Support); 5) Manajemen Investasi (Invesment Management) 

(Financial Stability Board, “Financial Stability Implications from Fintech: 

Supervisory and Regulatory Issues that Merit Authorities Attention” 27 juni 
2017). 
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Masyarakat saat ini sudah mulai menggunakan sistem pembayaran 

dengan menggunakan fintech untuk pembelian berbagai produk dalam 
memenuhi kebutuhannya. Masyarakat saat ini sangat responsif terhadap 

penerimaan perkembangan teknologi sangat berpotensi dalam pengembangan 

fintech melihat sudah banyak produk-produk baru yang bermunculan dan di 

dukung besarnya pengguna internet yang sangat besar di kalangan masyarakat. 

Pengembangan Fintech sangat diperlukan khususnya di kalangan masyarakat 

memiliki peran tersendiri dalam mengembangkan Financial Technology 

(Fintech). Fintech perlu dibudidayakan dilingkungan masyarakat, namun saat 

ini masih sedikit masyarakat yang memanfaatkan Fintech karena masih 

terdapat beberapa kendala seperi kemampuan terhadap teknologi khususnya 

informasi dan internet, keterbatasan jaringan dan perbedaan kondisi geografi 

tempat tinggal masyarakat yang berdampak pada keterjangkauan sinyal. 
Persepsi kemudahan transaksi adalah suatu anggapan individu bahwa 

dengan menggunakan teknologi maka tidak akan mengeluarkan usaha yang 

lebih atau dengan kata lain bahwa menggunakan teknologi tidak mempersulit 

pekerjaannya (Fred, 1986). Setiap teknologi diciptakan guna mempermudah 

aktivitas setiap individu, semakin mudah teknologi mudah maka individu 

semakin berminat menggunakannya. 

Kepercayaan dalam kamus bahasa Indonesia berasal dari kata efektif 

yang berarti pengaruh, efek atau dapat membawa hasil (KBBI, 2018). Dalam 

konteks penelitian ini kepercayaan berati hasil yang didapat dari penggunaan 

teknologi yang sesuai dengan tujuan pengguna. Pengguna produk Fintech tidak 
begitu terbantu dari penggunaan aplikasi dari produk Fintech, karena masih 

banyak transaksi yang menggunakan dengan cara manual atau transaksi 

langsung menggunakan uang tunai. Sehingga pengguna aplikasi produk 

Fintech harus menyediakan uang tunai disamping mengisi saldo untuk 

bertransaksi menggunakan aplikasi produk Fintech. Mengingat di lingkungan 

masyarakat masih belum banyak yang melayani dengan transaksi digital atau 

menggunakan produk Fintech. 

Resiko merupakan suatu ketidakpastian yang dirasakan oleh pengguna 

yang menimbulkan kerugian kepada pengguna. Resiko yang awal dirasakan 

oleh pengguna adalah Resiko kejahatan cyber (cyber risk) (Nizar, 2017). 

Kejahatan cyber dapat mengancam setiap transaksi yang dilakukan konsumen, 
keamanan data pribadi setiap pengguna juga tidak luput dari ancaman 

kejahatan cyber. Kebocoran data pribadi dan penyalahgunaan data dapat 

merugikan pengguna. Bisnis Fintech merupakan bisnis kepercayaan antara 

pengguna dan pengembang, jika terjadi sebuah kebocoran data, 

penyalahgunaan data, pemalsuan data dan lain sebagainya sama saja 

menciderai kepercayaan antara pengguna dan pengembang dan sebaliknya. 

Kepercayaan sangatlah penting bagi konsumen pengguna jasa 

Financial Technology (Fintech), dimana pengguna dan pengembang Fintech 

tidak dipertemukan secara langsung, karena penggunaan Fintech dilakukan 

dengan jarak jauh. Adanya berbagai resiko yang berpotensi merugikan 
pengguna dan pihak pengembang sendiri seharusnya pengembang Fintech 

dapat meningkatkan keamanan dari sistem yang dimilikinya, serta memberikan 

edukasi terhadap calon pengguna sehingga dapat meminimalisir  kesalahan 

yang merugikan pengguna, karena penggunaan Fintech dilakukan secara 

mandiri oleh penggunanya. Setiap resiko tentunya dapat diminimalisir dengan 

kebijakan-kebijakan yang saling menguntungkan antara kedua belah pihak 

sehingga tidak menimbulkan kerugian-kerugian yang berarti diantara kedua 



PENGARUH KEMUDAHAN TRANSAKSI………..(Erni Widiastuti) 76 
 

belah pihak. Pengguna produk Fintech tidak terlalu mengkhawatirkan resiko 

yang ada dalam penggunaan produk Fintech. Mereka tetap akan menggunakan 
produk meskipun beresiko. 

 

 
B. Perumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang masalah di atas, maka penelitian ini 

merumuskan permasalahan yang hendak dibahas yaitu 

1. Apakah kemudahaan bertransaksi berpengaruh terhadap minat konsumen 

menggunakan transaksi financial technology (Fintech) di Surakarta ? 

2. Apakah kepercayaan berpengaruh terhadap minat konsumen menggunakan 

transaksi financial technology (Fintech) di Surakarta ? 

3. Apakah resiko memoderasi kemudahan bertransaksi terhadap minat 

konsumen menggunakan transaksi financial technology (Fintech) di 

Surakarta? 

4. Apakah resiko memoderasi kepercayaan terhadap minat konsumen 

menggunakan transaksi financial technology (Fintech) di Surakarta? 

 

C. Landasan Teori 

 
1. Minat Konsumen Bertransaksi (Y) 

Minat adalah suatu kondisi dimana seseorang memiliki perhatian terhadap sesuatu 

serta mempunyai keinginan untuk mengetahui dan mempelajari maupun membuktikan 

lebih lanjut (Bimo, 2016: 32) 

Minat konsumen bertransaksi dalam penelitian ini adalah ketertarikan konsumen 

dalam menggunakan financial technology (Fintech). Menurut Jogiyanto (2016) 

indikator Minat konsumen bertransaksi Menggunakan financial technology 

(Fintech) meliputi : 

a. Berminat untuk menggunakan 

b. Selalu mencoba menggunakan 

c. Penggunaan berlanjut  

2. Kemudahaan Bertransaksi (X1) 

Definisi persepsi kemudahan bertransaksi merupakan suatu ukuran 

keyakinan pengguna suatu teknologi tertentu bahwa dengan menggunakan 

suatu teknologi dapat memberikan keleluasaan untuk tidak mengeluarkan 

usaha lebih ( Ajzen, 1991: 179-211) 

Kemudahan bertransaksi adalah penilaian responden mengenai 

kemudahan bertransaksi menggunakan Financial Technology (Fintech). 

Menurut Karim (2017) indikator kemudahan bertransaksi meliputi : 
a. Mudah digunakan 

b. Mudah dipelajari 

c. Mudah dioperasikan  

3. Kepercayaan (X2) 

Kepercayaan adalah semua pengetahuan yang dimiliki oleh konsumen 

dan semua kesimpulan yang dibuat oleh konsumen tentang objek, atribut 

dan manfaatnya (Mowen dan Minor dalam Donni Juni, 2017: 116). 

Kepercayaan dibangun atas sejumlah karakteristik. Berbagai karakteristik 

yang berkenaan dengan kepercayaan adalah sebagai berikut : menjaga 

hubungan, menerima pengaruh, terbuka dalam komunikasi, mengurangi 

pengawasan, memberikan pembelaan, memberi informasi yang positif, 
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H1 

H2 
Kepercayaan 

(X2) 

Minat Menggunakan 

Transaksi Fintech 

(Y) 

Kemudahaan  Bertransaksi 

(X1) 

 

 
H3 H4 

menerima resiko, kenyamanan dan kepuasan (Donni Juni, 2017: 118) 

Kepercayaan dalam penelitian ini merupakan penilaian responden 

terkait dengan efektifitas yang didapat pengguna transaksi Financial 
Technology (Fintech) dalam menggunakan produk Financial Technology 

(Fintech).  Menurut Maharani (2010) Indikator kepercayaan meliputi : 

a. Efek penggunaan fintech. 

b. Manfaat penggunaan fintech 

c. Peningkatkan kinerja pengguna. 

4. Resiko (Z) 

Resiko merupakan ekspektasi atas kerugian, dimana penilaian atas 

kerugian dilakukan secara subjektif oleh individu, jika semakin besar 

kerugian maka semakin besar resiko dianggap ada (Vincent, 1999) 

Resiko dalam penelitian ini merupakan penilaian responden terkait 

dengan ketidakpastian yang dialami pengguna Financial Technology 
(Fintech yang menimbulkan konsekuensi negatif. Menurut Ariani dan 

Zulhawati (2017) indikator Resiko meliputi : 

a. Adanya Resiko tertentu. 

b. Mengalami kerugian 

c. Anggapan adanya Resiko (Ariani dan Zulhawati. 2017). 

 

 
D. Kerangka Pemikiran 

 

kerangka pemikiran dalam penelitian dapat digambarkan sebagai berikut:  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 1. 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 
E. Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:  

1. Kemudahaan bertransaksi berpengaruh signifikan terhadap minat konsumen 

menggunakan transaksi Financial Technology (Fintech) di Surakarta 

2. Kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap minat konsumen menggunakan 

             Resiko (Z) 
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transaksi Financial Technology (Fintech) di Surakarta 

3. Resiko memoderasi kemudahan bertransaksi terhadap minat konsumen 
menggunakan transaksi Financial Technology (Fintech) di Surakarta 

4. Resiko memoderasi kepercayaan terhadap minat konsumen menggunakan 

transaksi Financial Technology (Fintech) di Surakarta 

 

 
F. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dimana teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner.  
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Teknik 

aksidental sampling, dimana sampel diambil yang kebetulan ditemui oleh 

peneliti cocok sebagai sumber data (Sugiyono, 2010: 10). Karena populasi tidak 

diketahui maka Jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan rumus 

Paul Leedy dalam Arikunto (2006), sebagai berikut: 

( ) 







−








=

p
p

e

Z
n

1
1

2

 

Keterangan: 

                              n = ukuran sampel 

                             P  = jumlah populasi 

                                    e  = sampling error (10%) 

                             Z  = standar untuk kesalahan yang dipilih 

Jumlah populasi dari penelitian ini tidak diketahui, maka harga P (1-P) 

maksimal adalah 0,25 dan menggunakan Confidence Level 95% dengan 

tingkat kesalahan tidak lebih dari 10%, maka besar sampel adalah: 

( ) 







−








=

5,0

1
15,0

1,0

96,1
2

n  

    = 96,04 (dibulatkan menjadi 100 responden) 

 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan uji 
statistik diantaranya : 1). Uji instrument yang meliputi Uji Validitas dan 

Reliabilitas, 2). Uji Regresi Liner Berganda, dan 3). Uji Moderating Regression 

Analysis (MRA). 

 

 
G. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Berdasarkan hasil uji hipotesis pengaruh kemudahan bertransaksi terhadap 

minat konsumen menggunakan transaksi financial technology (Fintech) di 

Surakarta, dapat diketahui bahwa kemudahan bertransaksi mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap minat konsumen menggunakan transaksi 

financial technology (Fintech) di Surakarta. Dimana nilai thitung > ttabel (2,515 

> 1,984) dan nilai signifikasi (p-value) 0,05 yaitu (0,013 < 0,05), sehingga 
hipotesis 1 dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa kemudahan 

bertransaksi berpengaruh signifikan terhadap minat konsumen 

menggunakan transaksi financial technology (Fintech) di Surakarta terbukti 

kebenarannya. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan 

oleh Wildan (2019); Dampararas, Luhdini Nilamtiti (2017); Harlan, 
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Dwimastia (2018); Istiarni, Panggih Dwi. (2014); Suyanto, Taufan Adi 

Kurniawan (2019); Veronica Yuniarti (2019); Neni Marlina Br. Purba 
(2020); dan Sefti Afriza (2020) yang menerangkan bahwa persepsi tentang 

kemudahan bertransaki dapat memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap minat konsumen. Untuk itu dalam upaya meningkatkan minat 

konsumen dalam penggunaan transaksi Fintech diharapkan dalam 

operasionalnya lebih mudah sehingga dapat dimanfaatkan oleh semua 

lapisan masyarakat.  

2. Berdasarkan hasil uji hipotesis pengaruh kepercayaan terhadap minat 

menggunakan transaksi financial technology (Fintech) di Surakarta dapat 

diketahui bahwa persepsi tentang efektivitas mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap minat menggunakan transaksi financial technology 

(Fintech) di Surakarta, dimana nilai thitung > ttabel (3,070 > 1,984) dan nilai 
signifikasi (p-value) 0,05 yaitu (0,003 < 0,05), sehingga hipotesis 2 dalam 

penelitian ini yang menyatakan bahwa kepercayaan berpengaruh signifikan 

terhadap minat konsumen menggunakan transaksi financial technology 

(Fintech) di Surakarta terbukti kebenarannya. Dari hasil penelitian ini dapat 

diketahui bahwa selama ini konsumen mulai percaya dalam menggunakan 

transaksi Fintech dikarenakan lebih praktis dan efektif, mampu menjangkau 

jaringan yang lebih luas, dapat dilakukan kapanpun, serta mempunyai tingkat 

keamanan yang tinggi. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Wildan (2019) dan Dampararas, Luhdini Nilamtiti. (2017) 

yang menerangkan bahwa persepsi tentang efektivitas mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap minat. Untuk itu dalam upaya meningkatkan minat 

konsumen menggunakan transaksi Fintech dengan peningkatan efektivitas 

penggunaan Fintech seperti transaksi dapat dilakukan  dimana saja dan 

kapan saja serta terhubung dengan jaringan yang lebih luas bahkan 

terintegrasi dengan rekening pribadi pemiliknya sehingga segala sesuatunya 

dapat dilakukan dengan menggunakan fintech. 

3. Berdasarkan hasil uji MRA pengaruh moderasi Resiko dalam pengaruh 

kemudahan bertransaksi terhadap minat konsumen menggunakan transaksi 

financial technology (Fintech) di Surakarta dapat diketahui bahwa interaksi 

kemudahan penggunaan dengan Resiko mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap minat konsumen menggunakan fintech. Dengan demikian dapat 
diketahui bahwa hipotesis 3 dalam penelitian ini yang menerangkan bahwa 

Resiko memoderasi pengaruh kemudahaan bertransaksi terhadap minat 

konsumen menggunakan transaksi financial technology (Fintech) di 

Surakarta terbukti kebenarannya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

persepsi Resiko mampu meningkatkan pengaruh kemudahan transaksi 

terhadap minat konsumen menggunakan transaksi financial technology 

(Fintech) di Surakarta. 

4. Berdasarkan hasil uji MRA pengaruh moderasi Resiko dalam pengaruh 

kepercayaan terhadap minat menggunakan transaksi financial technology 

(Fintech) di Surakarta dapat diketahui bahwa interaksi kepercayaan dengan 

Resiko mempunyai pengaruhsignifikan terhadap minat menggunakan 

fintech. Dengan demikian dapat diketahui bahwa hipotesis 4 dalam 

penelitian ini yang menerangkan bahwa Resiko memoderasi pengaruh 

kepercayaan terhadap minat menggunakan transaksi financial technology 

(Fintech) di Surakarta, terbukti  kebenarannya. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa persepsi Resiko mampu melemahkan pengaruh 
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kepercayaan terhadap minat minat menggunakan transaksi Financial 

Technology (Fintech) di Surakarta 

 
 

H. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis dalam penelitian ini dapat 

ditarik kesimpulan bahwa 

1. Kemudahan bertransaksi berpengaruh signifikan terhadap minat konsumen 

menggunakan transaksi financial technology (Fintech),  

2. Kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap minat konsumen 

menggunakan transaksi financial technology (Fintech), 

3. Resiko mampu memoderasi (menguatkan) pengaruh kemudahan 

bertransaksi terhadap minat k o n s u m e n  menggunakan transaksi 

financial technology (Fintech) di Surakarta 

4. Resiko mampu memoderasi (menguatkan) pengaruh kepercayaan terhadap 

minat k o n s u m e n  menggunakan transaksi financial technology 

(Fintech) di Surakarta 

 

 

I. Saran 

Saran yang dapat direkomendasikan diantaranya : 

1. Dalam upaya meningkatkan minat konsumen dalam penggunaan transaksi 

financial technology (Fintech) diharapkan dalam implementasi operasional 

fintech lebih mudah sehingga dapat dimanfaatkan oleh semua lapisan 

masyarakat. 

2. Dalam upaya meningkatkan minat konsumen dalam penggunaan transaksi 

financial technology (Fintech) diperlukan adanya peningkatan efektivitas 

penggunaan financial technology (Fintech) seperti dapat dilakukan dimana 

saja,  kapan saja serta terhubung dengan jaringan yang lebih terhubung 

dengan jaringan yang lebih luas bahkan dapat terintegrasi dengan rekening 

pribadi pemiliknya sehingga segala sesuatunya dapat dilakukan dengan 
menggunakan financial technology (Fintech).  

3. Untuk dapat meningkatkan minat konsumen  dalam penggunaan transaksi 

fintech dengan memberikan pemahaman akan Resiko yang dapat 

ditimbulkan dari penggunaan transaksi financial technology (Fintech). 

Mengingat penelitian ini terbatas pada obyek pengguna financial technology 

(Fintech) di Surakarta, maka bagi peneliti berikutnya sebaiknya 

menggunakan obyek yang mempunyai karakteristik yang heterogen dengan 

komposisi variabel bebas yang lebih komplek untuk memprediksi variabel 

minat menggunakan transaksi fintech. 
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